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BAB I 

PENDAHULUAN 

Ll. PENGERTIAN UMUM 

Berdasarkan deskripsi mata kuliah dalam Satuan Acara Pembelajaran (SAP) Produksi Film 

bahwa mata kuliah ini berusaha membawa mahasiswa untuk memahami bagaimana prinsip 

prinsip mendasar dan sistem kerja dalam produksi film. Mata kuliah Produksi Film ini juga 

memberikan perhatian besar pada bagaimana struktur kerja dalam memproduksi film. 

Demikian juga dengan tujuan instruksional umum dari mata kuliah ini setelah menempuh 

mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami sistem kerja, teknik-teknik dasar 

produksi sebuah film secara umum. Dengan begitu mahasiswa diharapkan juga dapat 

menerapkan pengetahuan dan teknik-teknik dasar tentang produksi film sebagai bekal di 

kemudian hari. 

Proses Produksi Film dapat dikatakan sebagai sebuah system, artinya antara 

komponen yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya. Kegagalan pada salah satu proses akan menyebabkan sulitnya membuat 

film yang enak ditonton dan mempunyai kesinambungan yang utuh. Proses produksi yang 

dimulai dari adanya suatu ide yang kemudian dikembangkan dalam bentuk naskah dan 

akhirnya divisualisasikan menjadi sebuah bentuk film, yang kemudian hams dievaluasi untuk 

mengetahui mutu dari film tersebut. Hal ini tentunya melibatkan orang — orang yang 

kompeten di bidangnya, berdedikasi tinggi dan mempunyai kemampuan untuk bekerjasama 

dalam tim yang baik. 

Sebelum membuat cerita film, kita hams menentukan tujuan pembuatan film. Hanya 

sebagai hiburan, mengangkat fenomena, pembelajaran/pendidikan, dokumenter, ataukah 

menyampaikan pesan moral tertentu. Hal ini sangat perlu agar pembuatan film lebih terfokus, 

terarah dan sesuai. Dalam mengembangkan naskah ke dalam program video siap pakai 

melalui tahapan-tahapan diantaranya Tahap Pra Produksi, Tahap Produksi, Tahap Pasca 

Produksi. Dalam produksi film sangat erat kaitannya dengan kerabat kerja atau tim atau crew 

pelaksana pembuatan film dan deskripsi kerjanya masing-masing. 
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BAB II 

TAHAP-TAHAP PRODUKSI FILM 

2.1. TAHAP PRA PRODUKSI 

A. Analisis Ide Cerita 

Sebelum membuat cerita filin, kits hams menentukan tujuan pembuatan film. Hanya sebagai 

hiburan, mengangkat fenomena, pembelajaran/pendidikan, dokumenter, ataukah 

menyampaikan pesan moral tertentu. Hal ini sangat perlu agar pembuatan film lebih terfokus, 

terarah dan sesuai. Jika tujuan telah ditentukan maka semua detail cerita dan pembuatan film 

akan terlihat dan lebih mudah. Jika perlu diadakan observasi dan pengumpulan data dan 

faktanya. Bisa dengan membaca buku. artikel atau bertanya langsung kepada sumbernya. Ide 

film dapat diperoleh dan berbagai macam sumber antara lain: Pengalaman pribadi penulis 

yang menghebohkan, percakapan atau aktifitas sehari-hari yang menarik untuk difilmkan, 

cerita rakyat atau dongeng, biografi seorang terkenal atau berjasa, adaptasi dari cerita di 

komik, cerpen, atau novel. 

B. Menyiapkan Naskah Skenario 

Jika penulis naskah sulit mengarang suatu cerita, maka dapat mengambil cerita dan cerpen, 

novel ataupun film yang sudah ada dengan diberi adaptasi yang lain. Setelah naskah disusun 

maka perlu diadakan Breakdown naskah. Breakdown naskah dilakukan untuk mempelajari 

tincian cerita yang akan dibuat film. 

C. Merekrut Pekerja Film ( CREW ) 

1. Menyeleksi km dan nap departemen 
2. Menentukan km dan hasil show reel ( report produksi). 
3. Menetapkan komposisi km berdasarkan anggaran. 
4. Menyusun tim produksi. 

a. Tim Non Artistik yang meliputi : 
Producer 
Executive Producer 
Line Producer 
Production Manager dan Unit Manager 
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b_ Tim Artistik yang meliputi 
Sutradara, Asisten Sutradara dan Pencatat Skrip 
Penata Kamera, Asisten Kamera dan Still Photo 
Penata Artistik, Penata Rias dan Busana 
Penata Lampu 
Penata Suara da Penata Musik 
Penata Editing 

D. Menyusun Jadwal dan Budgeting 

Jadwal atau working schedule disusun secara rinci dan detail, kapan, siapa saja , biaya dan 

peralatan apa saja yang diperlukan.. dimana serta batas waktunya. Termasuk jadwal 

pengambilan gambar juga, scene clan  shot keberapa yang hams diambil kapan dan dimana 

serta artisnya siapa. 

E. Hunting Lokasi 

Memilih dan mencari lokasi/setting pengambilan gambar sesuai naskah. Untuk pengambilan 

eambar di tempat umum biasanya memerlukan surat ijin tertentu. Dalam hunting lokasi perlu 

diperhatikan berbagai resiko seperti akomodasi, transportasi, keamanan saat shooting, 

tersedianya sumber listrik, dll. Setting yang telah ditentukan skenario hams betul-betul layak 

clan tidak menyulitkan pada saat produksi. Jika biaya produksi kecil, maka tidak perlu tempat 

yang jauh dan memakan banyak biaya. 

F. Menyiapkan Kostum dan Property 

Memilih dan mencari pakaian yang akan dikenakan tokoh cerita beserta propertinya. Kostum 

dapat diperoleh dengan mendatangkan desainer khusus ataupun cukup membeli atau 

menyewa namun disesuaikan dengan cerita skenario. Kelengkapan produksi menjadi 

ttmggung jawab tim property dan artistik. 

G. Menyiapkan Peralatan 

Untuk mendapatkan hasil film/video yang baik maka diperlukan peralatan yang lengkap dan 

berkualitas. Peralatan yang diperlukan (dalam film minimalis) : 

• Clipboard. 

• Proyektor. 

• Lampu. 
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• Kabel Roll. 

• TV Monitor. 

• Kamera video S-VHS atau Handycam. 

• Pita/Tape. 

• Mikrophone clip-on wireless. 

• Tripod Kamera. 

• Tripod Lampu. 

H. Casting Pemain 

Memilih dan mencari pemain yang memerankan tokoh dalam cerita film. Dapat dipilih 

langsung ataupun dicasting terlebih dahulu. Casting dapat diumumkan secara luas atau cukup 

diberitahu lewat rekan-rekan saja. Pemilihan pemain selain diperhatikan dari segi 

kemampuannya juga dari segi budget/pembiayaan yang dimiliki. 

TAHAP PRODUKSI 

Dalam produksi film merupakan proses yang paling menentukan keberhasilan penciptaan 

sebuah karya film. Proses yang dalam kata lain bisa disebut dengan shooting (pengambilan 

g3mbar) ini dipimpin oleh seorang sutradara, orang yang paling bertanggung jawab dalam 

proses ini, juga kameraman atau DOP (Director Of Photography) yang mengatur cahaya, 

warna, dan merekam gambar. Artistik yang mengatur set, make up, wardrobe dan lain 

sehagainya. dan Soundman yang merekam suara. Tahapan ini dimana hampir seluruh team 

work mulai bekerja. Seorang sutradara, produser atau line produser sangat dituntut 

kehandalannya untuk mengatasi km dalam tiap tahap ini. Beberapa faktor penting yang perlu 

diperhatikan adalah : 

Manajemen Lapangan 

Manajemen lapangan mencakup beberapa hat, yaitu: 

• Manajemen lokasi ( perijinan, keamanan, keselamatan ) 

• Talent koordinasi ( koordinasi kostum, make up dll ) 
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• Manajemen waktu ( koordinasi konsumsi, kecepatan kerja, penyediaan alat ) 

• Crew koordinasi ( koordinasi para kru ) 

Attitude dalam bekerja merupakan hal yang sangat penting. Kesabaran, pengertian dan 

kerjasama merupakan attitude yang diperlukan untuk mencapai sukses. 

B. Kegiatan Shooting 

Tahap ini adalah tahap dimana kepiawaian sutradara, DOP, dan kru sangat menentukan. 

Kualitas gambar adalah selalu ingin kita capai. Oleh karena itu penguasaan kamera dan 

ligthing sangatlah penting. Untuk mencapai basil maksimal dengan alat yang kita gunakan, 

ada beberapa hal yang harus kita ketahui. 

L Shooting Outdoor 

Shooting outdoor biasa menekan budget, namun harus berhati-hati melakukamiya karena 

sangat bergantung dari keadaan cuaca saat syuting dilakukan. Beberapa yang harus 

dipersiapkan saat syuting outdoor adalah 

• cahaya matahari ( hard. soft ) 

• reflector ( silver, gold ) 

• hujan buatan 

• camera setting ( irish, speed, white balance, focus) 

• crowd control ( working with ekstras ) 

2 Shooting Indoor 

Shooting indoor lebih cepat terkontrol daripada shooting outdoor, namun dibutuhkan 

peralatan yang cukup lengkap. Antara lain : 

• penggunaan lighting sederhana 

• penggunaan filter 

• make up 

• pemilihan background 

• monitor 
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3. Visual Efek 

Beberapa trik mudah untuk dilakukan untuk membuat video kelihatan lebih menarik antara 

lain dengan : 

• reserve motion 

• fast motion ( normal lipsync ) 

• slow motion (normal lipsync ) 

• crhoma key ( blue screen ) 

Beberapa hal lain pada saat produksi yang 	peek antuk diperhatikan yaitu : 

• makan/ logistic 

• sewa peralatan film 

• transportasi 

• akomodasi 

• telekomunikasi 

• dokumentasi 

• medis 

C. Tata Setting 

Set construction merupakan bow= bar /chime untuk keperluan pengambilan gambar. 

Setting tidak selalu beiheida. llonwonom dekorasi tetapi lebih menekankan bagaimana 

membuat suasana ruang meseilairibulamempategas latar peristiwa sehingga mengantarkan 

alur cerita secara menartir_ 

D. Tata Suara 

Untuk menghasilkan mesa 3ang Salk auk diperlukan jenis mikrofon yang tepat dan 

berkualitas. Jenis mini= ,pangegimnikan adalah yang mudah dibawa, peka terhadap sumber 

suara, dan mampu 	 6111111g1111111 suara) di dalam dan di luar ruangan. 
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E. Tata Cahaya 

Penataan cahaya dalam produksi film sangat menentukan bagus tidaknya keualitas teknik 

film tersebut. Seperti fotografi, film juga dapat diibaratkan melukis dengan menggunakan 

cahaya. Jika tidak ada cahaya sedikitpun maka kamera tidak akan dapat merekam objek. 

Penataan cahaya dengan menggunakan kamera video cukup memperhatikan perbandingan Hi 

light (bagian ruang yang paling terang) dan shade (bagian yang tergelap) agar tidak terlalu 

tinggi atau biasa disebut hight contrast. Sebagai contoh jika pengambilan gambar dengan 

Tatar  belakang lebih terang dibandingkan dengan artist yang sedang melakukan acting, kita 

dapat gunakan reflektor untuk menambah cahaya. 

Reflektor dapat dibuat sendiri dengan menggunakan styrofoam atau aluminium foil 

yang ditempelkan di karton tebal atau triplek, dan ukurannya disesuaikan dengan kebutuhan. 

Perlu diperhatikan karakteristik tata cahaya dalam kaitannya dengan kamera yang digunakan. 

Lebih baik sesuai ketentuan buku petunjuk kamera minimal lighting yang disarankan. Jika 

melebihi batasan atau dipaksakan maka gambar akan terihat seperti pecah dan tampak titik- 

titik yang menandakan cahaya_ 

Perlu diperhatikan juga tentang. standart warna pencahayaan film yang dibuat yang 

disebut white balance. Disebut while balance karena memang untuk mencari standar warna 

putih di dalam atau di luar ruangan., karena warna putih mengandung semua unsur warna 

cahaya. 

F. Tata Kostum (Wardrobe) 

Pakaian yang dikenakan pemain disesuaikan dengan isi cerita. Pengambilan gambar dapat 

dilakukan tidak sesuai nomor urut adegan, dapat meloncat dari scene satu ke yang lain. Hal 

ini dilakukan agar lebih mudah. yaitu dengan mengambil seluruh shot yang terjadi pada 

lokasi yang sama. Oleh karenanya sangat perlu mengidentifikasi kostum pemain. Jangan 

sampai adegan yang terjadi berurutan mengalami pergantian kostum. Untuk 

mengantisipasinya maka sebelum pengambilan gambar dimulai para pemain difoto dengan 

kamera digital terlebih dahulu atau dicatat kostum apa yang dipakai. Tatanan rambut, riasan, 

kostum dan asesoris yang dikenakan dapat dilihat pada hasil foto dan berguna untuk shot 

selanjutnya. 
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G. Tata Rias 

Tata rias pada produksi film berpatokan pada skenario. Tidak hanya pada wajah tetapi juga 

pada seluruh anggota badan. Tidak membuat untuk lebih cantik atau tampan tetapi lebih 

dltekankan pada karakter tokoh. Jadi unsur manipulasi sansrat berperan pada teknik tata Has, 

clisesuaikan pula bagaimana efeknya pada saat pengambilan gambar dengan kamera. 

Iklembuat tampak tua, tampak sakit_ tampak jabatibati. dll. 

23. TAHAP PASCA PROD1 KS1 

A. Proses Editing 

Secara sederhana, proses editing mere walla merapikan dan membuat sebuah tayangan 

film menjadi lebih berguna dan enak ainemora. Dalam kegiatan ini seorang editor akan 

merekonstruksi potongan-potenve gainkar yang diambil oleh juru kamera. 

Tugas editor antara lain sebagai t 

1. Menganalisis skenario banana inanniara dan juru kamera mengenai kontruksi 

dramatinya. 

2. Melakukan pemilihan slot Fog arspakai((OK) dan yang tidak (NG) sesuai shooting 

report. 

3. Menyiapkan bahan eambor 4111111 awayttsun daftar gambar yang memerlukan efek 

suara. 

4. Berkonsultasi dengas sultaisaalas basil editingnya. 

5. Bertanggung jawab sepessipa alas keselamatan semua materi gambar dan suara 

yang diserahkan kcpwilmainalok keperfuan editing. 

B. Review Hasil Edith 

Setelah film selesai cEpoolhilai man lean selanjutnya adalah pemutaran film tersebut 

secara intern. Alat nook ptimenno Man dapat bermacam-macam, dapat menggunakan 

VCD/DVD player deal6111111011111111W IV ataupun dengan PC (CD-ROM) yang diproyeksikan 

dengan menggunakaa LCD air' Campsiter Display). Pemutaran intern ini berguna untuk 

review hasil editing. lila namafia tottapat kekurangan atau penyimpangan dan skenario 
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maka dapat segera diperbaiki. Bagaimanapun juga editor juga manusia biasa yang pasti tidak 

Input dari kelalaian_ Maka kegiatan review inn sangat membantu tercapainya kesempurnaan 

basil akhir suatu film. 

C. Presentasi dan Evaluasi 

Setelah pemutaran film secara intern ci=n basilnya dirasa telah menarik dan sesuai dengan 

gambaran skenario, maka film dievaluasi bersarna-sama dengan kalangan yang lebih luas. 

Kegiatan evaluasi inn dapat melibatkan - 

• Ahli Sinematografi :Una* mensipas film dari segi atau unsur dramatikalnya. 

• Ahli Produksi Film : i 	aseneupas film dari segi teknik, baik pengambilan 

gambar, angle, teknik Wagon. 

• Ahli Editing Film (F,clikur) :11tmok mengupas dari segi teknik editingnya. 

• Penonton/penikmat film : aim biasanya dapat lebih kritis dari para ahli atau 

pekerja film. Hal ini tilibmmolMs mereka mengupas dari sudut pandang seorang 

pemat film yang mime:Mama awam dalam pembuatan film. 
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MATERI PEiSIBELAJARAN 
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Produksi film 
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FILM SEBAGAI GENRE SE\I 

FILM DALAM PERJALANAN WAKTU DAN 
PERKEMBANGANNYA TERUS 
BERKEMBANG DARI PITA ANALOG 
MENJADI MEDIA DIGITAL ( PITA, 
CAKRAM, MEMORI CHIP) 

FILM JUGA MENJADI KARYA SENT AUDIO 
VISUAL 

MELAHIRKA" BERBAGAI MACAM JENIS 
FILM DIANTARANYA: 

1. FILM DOKUMENTER 

• 
FILM "TRAVELOGUES- KARYA LUMIERE BROTHERS, TAHUN 

1890 AN 

• FILM "MOANK KARVA ROBERT FLAHERTY, TAHUN 1926 

OLEH JOHN GRIERSON) 

• 
FILM DOKUIVIEPITER MENYAJIKAN REALITA DAN HAL-HAL 

SENYATA MUNGI3N MELALUI ERBAGAI CARA DAN DIBUAT 

UNTUK BERBAGAI MACAM TU
B
JUAN ( IN FORMASI, 

PENDIDIKAN, PROPAGANDA) 

• DOKUDRAMA, TERJADI REDUKSI REALITA DEMI TUJUAN-
TUJUAN ESIFfIS, AGAR GAMBAR DAN CERITA LEBIH MENARIK 
DAN REALITA TETAP MENJADI PEGANGAN 

2 



CONTOH-CONTOH 

FILM DOKUMTNTFP 

TELEVISI INTERNASIONAL 

NATIONAL 
GEOGRAPHIC 
ANIMAL PLANET 
DISCOVERY CHAS.. 

TTLTVIII NATIONAL 

TVRI KIBUDAVAAN 
DAN FIORA-FAUNA) 

PRODUCTION HOUSE 
ANAK 
MILET,1995) 

TV MATTA, (MAK 
PrTUALANC 



3. FILM CERITA PANJANG (FEATURE LENGTH 

• DURASI LE13I4 DAUM 

MENIT 

• DIPUTAR DI INDSIMP—

BIOSKCeP 

• INDIA'BIASANTI,  DUMAS 

180 MENrr 

• ALUR GER:17A ICRIIPLEK D 

M EMAKMI DINA 

B ESAR 

• DLL 

In summer 2004 
they're back for more... 

Jun,' T. 20(14 

Lim 

2. FILM CERITA PENDEK 

• DURAS' 60 MENIT 

• DIJADIKAN LABORATORIUM EKSPERIMEN 

(UMUM/MAHAS1SWA) 

• BATU LONCATAN UNTUK ME PRODUKSI FILM 

CERITA PANJANG 

• DIPASOK KE RUMAH-RUMAH PRODUKSI DAN 

TELEVISI 

• DLL 
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4. FILM I IS LAIN 

• FILM PROF. PERLISARAA 

COR PO= =man 

CO NTOH MAMA AIM DI SCIV 

• FILM 111111NUMEVISI 

( TV COMMISIOAQ 
CO NTOH MUM DIN lAYANA N 

F 
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, VIDEO KLIP 

PrRTAMA Olin MTV 
TAHUN 1981 

DIPRODUKTI otru 
DANYAK 
PRODUCTION MITT 

RANGKUMAN SINEMATOGRAFI 

• GABUNGAN ANTARATEKNIK FOTOGRAFI DAN 
TEKNIK MONTASE (MONTAGE). 

• PRODUK GAMBAR GERAK/MOVIE YANG DISERTAI 
SUARA 

• DALAM PERKEMBANGANNYA MENJADI AUDIO 
VISUAL 

• PERTAIV1A CERRA PENDEK 
• PEMAKAIAN KAMERA ELEKTRONIK MEMUDAHKAN 

PEMROSESAN DMA KARMA SINEMATOGRAFI LEBIH 
MUDAH 
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EMING 

Pengertian Edting 
• Kata edithgdalanbahasak7dcria adalah serapan 

dari lngris-Edilliagbensaddari bahasa Latin editus 
yang anialla aiumeagapkaa kern ba I 

• Editing (Wan brahasa indonia bersinonim dengan 
kata edit* 

• MAKA: ediligadakik masa rnerapikan dan membuat 
sebuahtaripangar 	manila& lebih berguna dan 
ena1/4  &!,̀ rillon.:7 infattititing film ini dapat 
dilakukanjka 	diasarrrya berupa shot (stock shot) 
clan unsair 	 7,-,eperti voice, sound effect, dan 
musik thrrenc_ 

1 



EDITING 

• Editing film adalah merencanakan dan memilih serta menyusun 
kembali potongan gambar yang diambil oleh juru kamera untuk 
disiarkan kepada masyarakat. (Nardi, 1977:47). 

• Editing film adalah mengkombinasikan atau memisah- misahkan 
rangkaian film sehingga tercapai sintesis atau analisis dari bahan 
yang diambil (Peters, 1980: 9). 

• Menyunthig film adalah merritsun gambar- garnbar film untuk 
menimbulkan tekanan thankful dari cenia film itu sendiri. 

Sutradara dan editor harus pandai daiarn selection of shot. 

selection of action ( scene demi scene wmg hares dirangkaikan) 

(Griffith, 1972: 20-25). 

Hak dan Kewajiban Editor Film 

Kewajiban editpr 

• Tahap perszArpn_ sezra-er 	91^  	 dengan kamerawan 

dalam metakilan amass  5ierra-ic --leree-ar irogedruksi dramatiknya, dan bekerja 

sama dengan suihadaa as 	emeselevadat pessiessa tan penafsiran mengenai 

editingnya. 
Ta ha p pefcesjamt bills aldhlailimpesiolbau shot yang terpakai (OK) dengan 

yang tidak j711161dessarigaMmillsillegueport Mau penjelasan langsung 

sutradara. 	 um* rnendapatkan penyesuaian atas 

konsep dam 	 Imam dan rnemberikan gagasan-gagasan 

perekarnan thilarnt finibringampedearpieslaing. 

• Menyjackar bilseipedlowelimemelommo dar-tar gambar yang memerlukan suara 

kesan (elk sow* 

Menda•-wini jameseamsdailbmtiodbilmite-  -eka-nan kembali untuk memenuhi 

kebtrushart sena eleedterikaspeesarp-t- 	 perekaman dalam hubungannya 

dengue editing. 

• Mendacatlas peeslilmar szvtadani vas 	 akhir editing. 

• Bei-tam:rag jandieseprembunge atm itene4z—an semua materi gambar dan suara 

yang aseraddliaslepaillimairilloktre... 
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Hak dan Kev aaj an Editor Film 

Hak Editor Film 
• Mengajukan usul kE•piarla sutradara untuk mengubah 

urutan penuturan pmber dari yang tercantum dalam 
skenario guna met-teritar,  bcrstruksi dramatik yang 
lebih balk. 

• Mengajukan usui bezadiesatradara untuk memenuhi 
bahan materi garrber arzavonsuara yang kurang. 

• Mengajukan kore4isi lippa!thsetradara atas konsep 
pengadaan unsur 9112153 creek &Isar kepentingan 
editing film. 

• Didengar pendapatler,,,,tr2,  perubah a n editing pada 
kopi edar (recear, 

Nieto& Editing Film 

Co nti nuityCaly 

• Metode:iiii 	 metode editing film 

yang besitipeivaithangan dari dua buah 
adegalvarg vemapartyal kesinambungan. 

Dynamic Cattre 

• M etude ailing gibs yang berisi 

pervami dagi dua buah adegan yang 

tida1/4  f—er-rCtariFi ilciriambungan. 
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Teknik Editing Him 

Pararel Editing 
• Yakni kalau ada dua aciegam pamcwiewervai per-samaan waktu, harus 

dirangkaikan silih berre„. 

Cross Cutting 
• Yakni beberapa adezar 

waktu tidak bersamaa-t. 

 

angan dua adegan dalam 

 

Contras Editing 

• Yakni susunan gars Item 	 hpntradiksi dua adegan atau 
lebih. 

Montase Trope 
• Yakni sistem ecrrtnE 	elraflart i7SP 	 bol atau lambang-lambang 

yang m en i mbulion zerrieltrar, =a= .a •. -- 

Untuk rnetainvkan earn& hal- hal yang perlu 
dipikirkan 	 bertahap, yakni: 

• memiligasikerdlintszara Bari sumber materi dan 
tentukanimerimbegen rnana yang ditransfer ke 
master lope. 

• kernudrustemiliambagia. 	agian itu harus 
t2pe, 

• unto* lirlemillpilllaisequence yang tepat sesuai 
der za-  -ffeditaftli an tadi harus ditempatkan 
pada mane liallimmipaan sesua 

• sesudalhitsidimasitathdialih/dub dari sumbernya 
ke masaisrSiimsm•-e bor scene. 
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Editing Video 

Linear Editing 

• prosesnya dilakukan dertn care larung dan apabila 
terdapat kekurangan dan 	 r  akan dilakukan 
pengulangan 

• Jika hasilnya belum sompasna, aitzw) dilakukan 
pengulangan ed iting "mg imemealan cukup banyak biaya. 

• Pada umumnya, perabliassematam ini hanya dimiliki oleh 
kalangan tv penyiaras fhaakashag house) dan production 
house (PH) slab besar 

• Datam sistem imi,, 	 r barustetiti dan cermat 
dalam mengedit 	.irta-511sesafallan sedikit saja, 
pekerjaan yang haricir   tea jadi harus diulang dari 
awal. 

Editing Video 

Nonlinear &king- 

• Edit sistem Ina sering disebut juga de nga n 

istilahcreitahlideoechting. 

• Seorangedillorbita berulang- ulang mengedit 

bagianyanglismangsempurna tanpa harus 

menzutang dad anal tag i. 

• Jika hasinya sada final, bisa dikopi berulang-

ulang dervart imaitas yang tetap. 
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Editing Video 

Langkah- Iangkah non linear editing adalah sebagai 
berikut. 

• Logging 

• Digitizing 

• Editing Film 

• Redigitize 

Pedoman Pemotongan (Cuting) 

• Pemotongan adalah lang,kah lanjutan setelah 
proses capturing dilakukan 
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